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DAMPAK  KEBERADAAN HYPERMARKET TERHADAP  
PEDAGANG  PASAR TRADISIONAL  

 Fransisca Yaningwati ¹  Achmad Fauzi Dh ²  Susilowati ³ 
RINGKASAN 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui dan menjelaskan persepsi 
pedagang di pasar tradisional terhadap lokasi keberadaan Hypermarket 2) 
mengetahui dan menjelaskan apakah keberadaan Hypermarket mempunyai 
hubungan dengan omzet penjualan, harga jual barang, jumlah tenaga kerja 
pedagang di pasar tradisional 3) mengetahui dan menjelaskan variabel yang 
mempunyai hubungan dominan dengan keberadaan Hypermarket. 
 Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah pedagang yang berjualan 
sembilan bahan pokok (sembako) di pasar tradisional, yang berada di dua lokasi 
penelitian yaitu di kota Malang dengan obyek penelitian hypermart Matos dan 
sembilan pasar tradisional yaitu pasar Dinoyo, pasar Blimbing, pasar Kasin, pasar 
Mergan, pasar Oro-oro Dowo, pasar Bareng,  pasar Comboran, pasar Besar, pasar 
Klojen, dan di kota Surabaya dengan obyek penelitian Carrefour  Mall BG 
Junction dan delapan belas pasar tradisional yaitu pasar Kepatihan, pasar Tembok 
Dukuh, pasar Blauran Baru, pasar Genteng Baru, pasar Pecindilan, pasar 
Kembang, pasar Pegirikan, pasar Kapasari Baru, pasar Ambengan Batu, pasar 
Kapas Krampung, pasar Keputran Utara, pasar Keputran Selatan, pasar Pacar 
Keling, pasar Pucang Anom, pasar Wonokromo Lama, pasar Bendul Merisi, pasar 
Keputih, dan pasar Kendang Sari. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
convenience sampling dengan jumlah sampel di Kota Malang sebanyak 104 orang 
dan di Kota Surabaya sebanyak 150 orang . Dalam menganalisis data penelitian 
digunakan alat analisa Chi-square (X²) dengan bantuan SPSS. Sedangkan untuk 
mengetahui variabel mana diantara variabel-variabel di atas yang mempunyai 
hubungan dominan dengan keberadaan hypermarket dapat dilihat dari nilai 
contingency coefficient yang terbesar. 
 Hasil penelitian di Kota Malang dan Kota Surabaya menunjukkan bahwa: 
variabel yang mempunyai hubungan dengan keberadaan hypermarket adalah 
omzet penjualan saja, jadi tidak ada variabel yang mempunyai hubungan dominan 
dengan keberadaan hypermarket. Variabel yang tidak mempunyai hubungan 
dengan keberadaan hypermarket adalah harga jual barang dan jumlah tenaga kerja. 
Persepsi pedagang di pasar tradisional kota Malang terhadap lokasi keberadaan 
hypermarket Hypermart Matos dan Persepsi pedagang di pasar tradisional kota 
Surabaya terhadap lokasi keberadaan Hypermarket Carrefour Mall BG Junction 
adalah mayoritas pedagang di pasar tradisional menganggap bahwa lokasi 
keberadaan Hypermarket saat ini sudah tepat (berada di lokasi yang strategis). 
 Pemerintah Kota Malang dan Pemerintah Kota Surabaya diharapkan 
segera mengeluarkan Peraturan Daerah untuk menindaklanjuti Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Perdagangan 
Republik Indonesia  Nomor 53 Tahun 2008 demi melindungi keberadaan pasar 
tradisional. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dan diharapkan 
kepada Pemerintah agar  melindungi berbagai macam bentuk ritel yang ada di 
Indonesia mulai dari pedagang kecil di pasar tradisional sampai dengan 
hypermarket. Dengan cara menjamin kelangsungan semua bentuk ritel tanpa 
merugikan satu atau yang lain. 
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THE IMPACT OF HYPERMARKET EXISTENCE ON  
THE TRADITIONAL MARKET TRADER 

Fransisca Yaningwati1   Achmad Fauzi Dh2   Susilowati3 
SUMMARY 

 
Research aims at (1) acknowledging and explaining the perception 

of trader at traditional market against the location of Hypermarket, (2) 
examining and observing whether the relationship develops between 
Hypermarket and sale return, sale price of goods, and the number of trader 
at traditional market, and (3) understanding and confirming the variable 
with the dominant relationship with Hypermarket. 
 The target population of research has been the traders selling nine 
staples at traditional market. The research selects two locations, Malang 
City and Surabaya City. The objects at Malang City include Hypermarket 
Matos and nine traditional markets such as Dinoyo Market, Blimbing 
Market, Kasin Market, Mergan Market, Oro-oro Dowo Market, Bareng 
Market, Comboran Market, Besar Market, and Klojen Market. The objects 
at Surabaya City involve Carrefour Mall BG Junction and eighteen 
traditional markets such as Kepatihan Market, Tembok Dukuh Market, 
Blauran Baru Market, Genteng Baru Market, Pecindilan Market, Kembang 
Market, Pegirikan Market, Kapasari Baru Market, Ambengan Batu Market, 
Kapas Krampung Market, Keputran Utara Market, Keputran Selatan 
Market, Pacar Keling Market, Pucang Anom Market, Wonokromo Lama 
Market, Bendul Merisi Market, Keputih Market, and Kendang Sari Market. 
The sampling has been conducted by the convenience sampling method 
with 104 persons as sample in Malang City and 150 persons as sample in 
Surabaya City. The analysis tool employs Chi-square analysis (X2) 
supported by SPSS. The greatest contingency coefficient facilitates the 
author in understanding which variable of the above variables has the 
dominant relationship with hypermarket. 
 Results of research at Malang City and Surabaya City show that: the 
variable with the relationship with hypermarket refers to sale return. 
Therefore, none of those variables has dominant relationship with 
hypermarket. The variable without relationship with hypermarket will be 
sale price of goods and the number of workforce. The trader perception at 
traditional market of Malang City against the location of Hypermarket 
Matos and of Surabaya City against the location of Hypermarket Carrefour 
Mall BG Junction seem that the majority of traders at traditional market 
consider the location of Hypermarket recently as being favorably 
appropriate (remaining at strategic location).  
 The governments of Malang City and Surabaya City gives 
immediate action by releasing Local Regulation to follow-up the President 
Decree No.112 of 2007 and The Minister of Trade‘s Decree No 52 of 2008 
to protect the existence of traditional market.  
 These results support the previous researches. The author may 
suggest that the government should protect any kinds of retail at Indonesia 
ranging from small trader at traditional market throughout hypermarket. 
The government can take necessary action by ensuring the survival of all 
retail forms without losing one form or others. 
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